BAB IV
ANALISIS DATA

A. Realitas impor pakaian bekas di kota Surabaya

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan
hasil observasi serta wawancara di lapangan. wawancara dilakukan secara sistematis
yang berfungsi untuk mendapatkan informasi yang akurat . Informan yang di temui,
memberikan gambaran serta penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
realitas impor baju bekas.

Analisis data berfungsi sebagai pemeberian makna atau penjelasan temuan data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis juga berfungsi untuk membuktikan
kebenaran, dalam hal ini merupakan tahap akhir untuk mengabungkan hasil temuan
data dengan teori. Pada tahap analisis ini peneliti memiliki tujuan untuk
mengkorelasikan temuan yang didapat dengan teori yang telah peneliti pilih, sehingga
akan mendapatkan kesimpulan yang relevan.

Permasalahan tentang impor baju bekas menjadi perhatian pemerintah,
sehingga melahirkan beberapa peraturan yang membahas tentang impor baju bekas.
Dalam satu dekade pemerintah mengeluarkan beberapa peraturan yang membahas

tentang impor baju bekas. seperti kementrian perdagangan mengeluarkan peraturan
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tentang larangan impor baju bekas yang tertuang dalam Permendag No 51/M-
DAG/PER/7/2015, bukan hanya kementrian perdagangan yang mengeluarkan tentang
masalah impor baju bekas tetapi kementrian keuangan juga mengeluarkan Peraturan
Menterian Keuangan (PMK) Nomor 06/PMK.10/2017 “Tentang Penetapan Sistem
Klasifikasi Barang Dan pembebanan Tarif Bea Masuk Atas Barang Impor” dimana di
dalam peraturan tersebut terdapat keputusan bab 63 yang berisi tentang barang tekstil
sudah jadi lainya: pakain bekas dan barang tekstil bekas ; gombal. bahwa biaya impor
baju bekas dikenakan tarif 35%.

Temuan data-data dilapangan dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1
No | Temuan Hasil Analisis
1. Realitas  dilapangan  yang a. Kurangnya pengawasan
kurang sesuai dengan peraturan dilapangan, akibat dari adanya
yang ada kebijakan yang kontadiktif, karena

secara kasat mata permenkeu
mengizinkan  tetapi dengan
membayar pajak 35%

b. Masih banyak ditemui banyak
pedagang yang berani berjualan

meskipun sudah dilarang, karena
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adanya celah yang dibuat oleh

pemerintah sendiri

Sumber: Observasi di lapangan

Dari tabel 4.1 diatas dapat peneliti analisis menggunakan Konsep Global
Village, dalam konsep Global Village sendiri telah menyebutkan bahwa kebutuhan
akan teknologi dan informasi yang semakin masif tidak dapat dibendung kembali,
dalam korelasi impor baju bekas bisa dilihat meskipun pemerintah melarang impor baju
bekas tetapi kebutuhan akan tren fashion yang ditawarkan oleh baju bekas impor
membuat masyarakat memilih untuk membeli baju bekas impor daripada membeli
pakaian baru karena menurut mereka lebih bagus dan bermerk baju yang berasal dari
luar negeri meskipun bekas seperti pernyataan Susi salah satu konsumen penikmat baju
bekas impor yang menyatakan® “saya lebih suka beli di sini mas, soalnya jaketnya
trendi-trendi dan memiliki kwalitas yang sangat bagus kalau menurut saya”.

Hal tersebebut juga dibenarkan oleh Budi yang menyatakan bahwa? “saya kalau
beli di sini (TP Pagi) barang-barangnya ber merk mas dan harganya itu yang paling
saya suka, pas dikantong” dari dua pernyataan dua konsumen penikmat baju bekas bisa
di tarik benang merah bahwa baju bekas impor masih banyak dipasaran karena masih

banyak masyarakat yang membutuhkan sesuai dengan teori yang dikemukakan

1 Susi (pembeli), Wawancara, Kota Surabaya, 30 Oktober 2017
2Budi (pembeli), Wawancara, Kota Surabaya, 30 Oktober 2017
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Marshal bahwa kemajuan teknologi mendorong manusia mengikuti tren dan
bergantung dengan tren yang ada.
Dari uraian diatas, peneliti dapat mendeskripsikan secara baik bagaimana
dampak realitas impor baju bekas di tinjau dari teori yang ada.
1. Pemahaman umum tentang impor baju bekas
Peraturan tentang baju bekas impor antara kementrian
perdagangan dan kementrian keuangan memiliki sudut pandang yang
sedikit berbeda, seperti kementrian perdagangan secara tegas telah
melarang baju bekas impor masuk ke Indonesia, berbeda dengan
kementrian keuangan yang secara kasat mata bisa dibilang melegalkan baju
bekas impor masuk kedalam Indonesia dengan syarat membayar tarif 35%.
Meskipun demikian jika dilihat dari sudut pandang importir, kebijakan
yang dikeluarkan oleh Kementrian Perdagangan dan Kementrian
Keuangan memiliki persamaan dalam sudut pandang importir karena
banyak dari para importir yang tidak mengetahui secara detail tentang
regulasi yang di keluarkan oleh Kementrian Keuangan.
Seperti yang dikatakan oleh salah satu importir yaitu erwin yang
menyatakan bahwa “dilarang mas ” ketika disinggung tentang barang yang
dia impor.® Hal senada juga dikatakan oleh Abas yang menegaskan

“ngelarang mas, tetapi tidak berjalan”* Para importir pada umumnya

SErwin (Importir), Wawancara, Kota Surabaya, 10 September 2017
4 Abas (Importir), Wawancara, Kota Surabaya, 10 September 2017
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mengetahui pelarangan impor baju bekas yang dikeluarkan oleh
kementrian perdagangan tetapi kurang mengetahui tetang Peraturan
Menterian Keuangan (PMK) Nomor 06/PMK.10/2017.

Meskipun demikian Bogang yang sudah mengeluti bisnis impor
baju bekas selama 15 tahun tidak merasa terancam dengan kebijakan yang
dikeluarkan oleh dua kementrian tersebut, meskipun mengetahui bahwa
impor baju bekas dilarang tetapi meneurut dia “selagi peraturane iku gak
jalan pancet aman °. Hal yang sama juga dikatakan Munir yang berprofesi
sebagai penjual baju bekas impor di kota Surabaya “Aku ambek arek-arek
gak gatekno mas pokok selagi peraturan iku gak berjalan aku tetep dodo! "
hal ini memiliki indikasi kuat melihat realitas jual beli baju impor bekasdi
kota Surabaya masih tumbuh subur, seperti di tugu pahlawan, gembong.

Pembagian peran sangat penting dalam tubuh suatu negara, karena
jika pembagian peran tidak ada komunikasi yang terjadi adalah timpang
tindih kebijakan. Mengikutip pendapat McLuhan yang membedakan utama
jalur penyebaran Global Village menjadi tiga yaitu:’

1 Jalur Teknologi dan Informasi. vyaitu berupa derasnya

informasi yang didapat oleh masyarakat, sehingga ketika ada

Bogang (Importir), Wawancara, Kota Surabaya, 10 September 2017

® Munir (Penjual), Wawancara, Kota Surabaya, 10 September 2017

" http://www.mhashfi.com/2016/06/konsep-global-village-menurut-marshall.html, diakses
pada 29 Oktober 2017 pukul 17.35 WIB


http://www.mhashfi.com/2016/06/konsep-global-village-menurut-marshall.html
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kebijakan yang tumpang tindih akan dimanfaatkan oleh
beberapa oknum untuk tetap mengimpor baju bekas impor dari
luar.

2 Jalur perdagangan Internasional, dengan adanya perdagangan
Internasional membuat peredaran barang entah dalam keadaan
baru maupun dalam keadaan bekas menjadi suatu keniscayaan
untuk dibendung, karena konsep dari perdagangan internasional
yang tidak mengenal batas dan wilayah membuat peredaran
barang baju bekas tidak dapat dibendung.

3. Jalur pendidikan juga memiliki efek yang cukup dominan dalam
hal ini, tingkat pendidikan juga mempengaruhi sikap dari para
importir, dengan tingkat pendidikan tertentu akan menentukan

sikap dari importir.

Jika permasalahan tentang dua kebijakan diatas dianalisis
menggunakan pendapatnya McLuhan yang kedua maka perlu adanya
komunikasi antara kementrian perdagangan dan kementrian keuangan
dalam menciptakan keputusan karena kebijakan yang dikeluarkan

dikonsumsi oleh publik, serta agar bisa ditaati oleh masyarakat.

Kebijakan yang seolah-olah kontradiksi yang dikeluarkan oleh
kementrian perdagangan dan kementrian keuangan, sedikit banyak

memiliki dampak pada peredaran pakaian bekas di kota Surabaya. Hal ini
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dapat terjadi karena ketika ada kebijakan kontradiksi maka pemerintah
kurang serius dalam kebikajakan impor baju bekas, sehingga dimanfaatkan

oleh oknum-oknum untuk memasukan produk-produk baju impor bekas.

Konsumen sendiri juga mengetahui bahwa baju bekas impor
sudah dilarang seperti pernyataan samsul® yang secara gamblang
menyatakab bahwa “baju bekas memang dilarang” hal senada juga dikatan
marzuki pembeli baju bekas impor® yang menyatakan “mengetahui tetapi
gak paham peraturan seperti apa”. Dari keduanya menyatakan bahwa merk
dan harga menjadi alternatif mereka untuk membeli pakaian bekas
meskipun mereka mengetahui bahwa pakaian yang mereka beli sudah
dilarang oleh pemerintah, jika menilik teori Global Village yang
mengemukakan bahwa kebutuhan masyarakat akan tampi trendi yang
disebabkan teknologi informasi yang menyebarkan berbagai gaya/tren
sehingga mempengaruhi masyarakat untuk ikut trendi dengan

mengeluarkan sedikit biaya

Daya beli masyarakat kota Surabaya dalam membeli baju bekas
impor jika dianalisis mengunakan konsep Global Village maka bisa bisa
dilihat bahwa daya beli masyarakat cenderung besar dalam membeli baju

bekas impor, hal ini bisa terjadi karena kota Surabaya adalah kota

8 Samsul (Konsumen baju bekas),Wawancara, Kota Surabaya, 30 Oktober 2017
®Marzuki (Konsumen baju bekas),Wawancara, Kota Surabaya, 30 Oktober 2017
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metropolitan diwilayah Jawa Timur, perkembangan teknologi serta gaya
hidup mendorong masyarakat kota Surabaya untuk konsumtif dalam
berbagai sendi kehidupan, begitu juga dengan tren fashion yang semakin
berkembang mendorong masyarakat untuk memiliki model-model yang
trendi. Dalam pemenuhan masyarakat tidak menghiraukan tentang
baru/bekas baju yang mereka beli karena yang mereka inginkan adalah baju
yang berharga murah dan memiliki merk yang berkwalitas, seperti

pernyataan dari Budi salah satu penikmat baju bekas impor'®

“saya kalau beli di sini (TP Pagi) barang-barangnya ber merk mas
dan harganya itu yang paling saya suka, pas dikantong”

Dari pernyataan diatas bisa dilihat bahwa pengaruh dari teknologi
informasi  memberikan dampak yang cukup signifikan dalam
mempengaruhi pola pikir masyakat kota Surabaya, mengutip dari
pernyataan McLuhan tentang penyebaran global village poin,!! pertama
yang menyatakan bahwa penyebaran lewat teknologi informasi yang secara
masif akan mengakibatkan merubah pola pikir masyarakat menjadi
konsumtif. Hal ini terbukti bahwa konsumen lebih memilih membeli baju

bekas impor dikarenakan harga yang cukup murah tetapi mendapatkan

10Budi (Konsumen baju bekas),Wawancara, Kota Surabaya, 30 Oktober 2017
1 http://www.mhashfi.com/2016/06/konsep-global-village-menurut-marshall.html, diakses
pada 29 Oktober 2017 pukul 17.35 WIB


http://www.mhashfi.com/2016/06/konsep-global-village-menurut-marshall.html

2.

68

model yang trendi serta merk yang berkwalitas, fenomena tersebut sedikit

banyak memang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi.

Baju bekas impor menjadi pilihan alternatif konsumen untuk
memenuhi hasrat mereka untuk tampil trendi, gencarnya sosial media
mendorong para konsumen untuk memamerkan kepemilikannya,
meskipun baju yang mereka beli adalah baju bekas impor, yang mereka
pedulikan lebih kearah gaya hidup, hal ini juga sesuai denga pendapat
McLuhan yang ketiga, jalur pendidikan sedikit banyak memberikan efek
yang cukup besar, mereka yang membeli baju bekas impor memiliki
pengetahuan yang cukup bagus karena mereka bisa mengetahui barang
dengan merk yang bagus dan memiliki kualitas yang bagus sehingga
membentuk pola pikir membeli baju bekas impor yang berkwalitas lebih
bagus daripada membeli baju baru tetapi tidak bermerk, hal ini membuat
pergeseran pola pikir masyarakat kota Surabaya tentang pandangan baju
bekas impor yang identik bahwa baju bekas impor adalah baju bekas yang

tidak layak dipakai.

Realitas jual beli baju bekas di Surabaya

Kota Surabaya adalah kota terbesar di Jawa Timur. Kota yang
memiliki mobilitas yang tinggi, sehingga segala bentuk aktivitas terjadi
dikota ini. Sebagai kota terbesar di Jawa Timur, kota Surabaya memiliki

banyak problematika baik dibidang sosial maupun ekonomi.
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Surabaya tidak luput dari peredaran baju impor bekas, hal ini
menjadi hal yang wajar karena kota Surabaya menjadi pasar yang cukup
menjanjikan untuk peredaran baju bekas impor. Hal ini bisa dilihat dari
masih banyaknya tempat-tempat yang menjual baju bekas impor.

Secara kasat mata banyak tempat-tempat yang menawarkan baju-
baju bekas impor, dan tidak bisa ditampikan bahwa peredaran baju impor
di Surabaya masih banyak dijumpai mulai dari kawasan Tugu Pahlawan
yang biasa disebut sebagai TP pagi yang beroprasi setiap hari minggu, di
tempat ini berjajar penjual baju bekas impor. Bukan hanya baju tetapi disini
lebih tepatnya berjualan berbagai baju bekas impor, mulai dari kaos, jaket,
celana dan masih banyak lagi.

Selain di daerah TP pagi masih ada daerah yang tidak kalah besar
dalam menyumbang peredaran baju bekas impor di wilayah Surabaya yaitu
wilayah gembong. Di wilayah ini kebanyakan pedagang berjualan seperti
toko dan ada juga yang berjualan dengan tempat semi permanen serta ada
juga yang berjualan dengan bongkar pasang. Tidak kalah dengan wilayah
TP pagi di gembong berjualan hampir setiap hari berbeda dengan TP pagi
yang hanya berjualan pada hari minggu, di mulai pukul 05.00 WIB.

Peredaran pakaian bekas di kota Surabaya sebenarnya sudah
menjadi rahasia umum, padahal secara regulasi sudah ditetapkan oleh
permendag bahwa ada larangan impor baju bekas tetapi masih bisa dilihat

praktek dilapangan masih banyak pakaian bekas beredar di Kota Surabaya.
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Proses peredaran baju bekas impor di Surabaya bisa dikatakan
sedikit banyak tidak berimbas pasca keluarnya Permendag No 51/M-
DAG/PER/7/2015 tentang larangan baju bekas, terbukti dari masih banyak
dan mudah ditemui peredaran baju bekas impor. Selain itu pada tahun 2017
melalui Kementrian Keuangan mengeluarakan Peraturan Menterian
Keuangan (PMK) Nomor 06/PMK.10/2017 “Tentang Penetapan Sistem
Klasifikasi Barang Dan pembebanan Tarif Bea Masuk Atas Barang Impor”
dimana didalamnya terdapat penetapan tarif biaya masuk baju bekas impor
sebesar 35%.

Realita keberadaan baju bekas impor di kota Surabaya menurut
Munir selaku pedagang baju bekas impor ' “akeh mas 50 mungga iku
gorong seng anyar-anyar”* selain itu Erwin juga mengungkapkan jika
memang jumlah pedagang baju bekas impor di wilayah Tugu Pahlawan
sekitar 60 an lebih, hal ini bisa dilihat bahwa peminatan tentang peradaran
baju bekas impor masih cukup tinggi di TP karena memiliki banyak lapak
pedagang. .

Mayoritas para importir dan pegadang mengetahui alasan kenapa
baju bekas impor dilarang masuk, mereka menyatakan alasan baju bekas
impor dilarang karena mengandung bakteri yang membahayakan,

meskipun mereka tidak percaya.

12 Ibid

¥ munir(Penjual), Wawancara, Kota Surabaya, 10 September 2017
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Baju bekas impor dilarang beredar karena memiliki beberapa
faktor, mulai dari faktor kesehatan yang dapat mengancam kesehatan
masyarakat, faktor ekonomi dan banyak faktor yang lainnya.

Untuk faktor kesehatan pemerintah mengkawatirkan pada baju
bekas impor dapat mengandung virus atau bakteri yang dapat
menyebabkan penyakit, sehingga perlu dicegah baju impor masuk dan
beredar. Selain faktor tersebut juga ada faktor perekononian, yang
dimaksud dengan faktor perekonomian disini adalah untuk menunbuhkan
industri pakaian dalam negeri.

Bukan rahasia umum bahwa baju bekas impor harga yang
ditawarkan lebih murah daripada baju baru produksi dalam negeri sehingga
bisa mengancam industri pakaian dalam negeri. Meskipun sebenarnya baju
bekas impor tidak semua kalangan masyarakat menyukainya tetapi dengan
harga yang murah dan memiliki brand yang cukup bagus kadang kala
masyarakat memilih membeli baju bekas impor daripada baju baru buatan
dalam negeri.

Menanggapi hal ini Disperindag kota Surabaya yang diwakili oleh
Lia menyatakan bahwa:* ada lima yag menjadi tujuan larangan impor baju

bekas

“Lia, Wawancara, Disperindag, 19 Juni 2017
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Memagari kepentingan nasional dari K3LM (Kesehatan,
Keselamatan, Keamanan, Lingkungan Hidup dan Moral
Bangsa);

Melindungi dan meingkatkan pendapatan petani;
Mendorong penggunaan produski dalam negeri;
Meningkatkan ekspor non migas;

Menciptakan perdagangan dan pasar dalam negeri yang

sehat serta iklim usaha yang produktif.

Dari kelima tujuan diatas bisa dilihat bahwa pemerintah

sebenarnya memiliki tujuan untuk melindungi masyarakat. Mulai dari

faktor kesehatan sampai menciptakan pasar yang kondusif .

Realita yang ada memang menunjukkan bahwa peredaran pakain

bekas impor tidak dapat dianggap sebagai permasalahan yang sepele

karena memiliki dampak domino yang saling berkaitan antara satu dengan

yang lain.

Jika meminjam analisis kebijakan Dumm yang pertama dan

kedua, maka kedua kebijakan tersebut seharusnya bisa menjadi kebijakan

yang saling menyokong dan menjadi alternatif dalam maslah impor baju

bekas.
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Peredaran baju bekas impor jika dianalisis mengunakan konsep Globalisasi
yang lebih menonjolkan pada penghapusan lintas batas untuk distribusi barang dan jasa
maka sah-sah saja jika impor baju bekas masuk dalam wilayah Indonesia khususnya
kota Surabaya tetapi dalam realitanya Indonesia memiliki regulasi yang menghambat
arus peredaran baju bekas impor dengan diterbitkanya Permendag No 51/M-
DAG/PER/7/2015 tentang larangan baju bekas impor. Hal ini secara tidak langsung

bertolak belakang dengan prinsip-prinsip globalisasi.

Meminjam konsep globalisasi yang ditawarkan oleh Martin Khor yang
menyatakan bahwa deteritorialisasi dimaknai sebagai hilangnya pengaruh batas
wilayah Negara sehingga arus barang yang masuk dalam suatu negara memiliki

kebebasan tanpa melihat batas antara satu negara dengan negara yang lain.

Meskipun bertolak belakang dengan prinsip globalisasi, peraturan yang dibuat
oleh pemerintah melalui dinas perdagangan dan perindustrian sebenarnya mengacu
pada dampak negatif dari globalisasi sehingga negara mencegah atau melindungi
produksi dalam negeri. tidak dapat dipungkiri jika baju bekas impor di legalkan maka
sedikit banyak akan mempengaruhi iklim perdagangan yang ada di Indonesia karena
baju bekas impor lebih murah dibandingkan dengan barang baru produksi dalam

negeri.

Surabaya sebagai kota terbesar di Provinsi Jawa Timur turut andil dalam
peredaran baju bekas impor, meskipun secara legal formal baju bekas impor dilarang

tetapi dalam kenyataanya di kota Surabaya masih banyak terdapat penjual baju bekas
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impor, hal ini sesuai dengan prinsip globalisasi karena arus globalisasi seyogyanya

memang tidak dapat dibendung karena menjadi sesuatu hal yang bersifat mutlak.

. Analisis Motif Importir pakaian bekas di kota Surabaya

Baju bekas impor yang beredar di Indonesia khusunya di Kota Surabaya tidak
lepas dari peran para importir yang bermain dalam mendatangkan pakaian bekas dari
berbagai negara. Para importir baju bekas memiliki peran yang sangat sentral dalam
mendatangkan baju bekas impor, karena keberlangsungan keberadaan baju bekas
impor tergantung dari importir.

Meskipun ada peraturan yang dikeluarkan oleh kementrian perdagangan
tentang larangan impor baju bekas impor, tidak menyurutkan minat para importir untuk
mendatangkan baju bekas, hal ini bisa dilihat faktanya dilapangkan bahwa masih marak
penjualan baju bekas impor, seperti di wilayah gembong dan TP pagi.

Sebenarnya para importir juga mengetahui tentang larangan impor baju bekas
seperti kata dari Supriono yang menyatakan bahwa:'® “dilarang mas untuk
mendatangkan baju bekas dari luar negeri” meskipun dilarang tapi para importir tetap
mendatangkan barang. Hal senada juga di katakana oleh Erwin, Abas dan Bogang
selaku importir, mereka mengetahui bahwa barang yang merak impor adalah barang
yang dilarang oleh Negara.

Meskipun para importir kebanyakan tau tentang larangan impor baju bekas

tetapi ada yang belum mengetahui tentang PMK (peraturan menteri keuangan) Nomor

15 Supriono (Importir) , Gembong, 24 Juni 2017
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06/PMK.10/2017 “Tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang Dan pembebanan
Tarif Bea Masuk Atas Barang Impor”, yang didalamnya mengatur tentang besaran
biaya tarif impor sebesar 35% untuk baju bekas impor.

Hal ini dipertegas dengan pernyataan supriono yang menyatakan bahwa:*®

“kalau itu saya kurang faham mas, tapi yang jelas barang dari luar (baju bekas
impor) sulit masuk mas di Indonesia. Meskipun ada peraturan dari menteri
keuangan itu wujudnya juga gak bisa masuk mas”

Berbeda dengan Abas yang mengetahui tentang PMK Nomor
06/PMK.10/2017, meskipun mengetahui beliau menyatakan bahwa langkah yang
diambil pemerintah adalah langkah untuk menindas karena tarif yang diberikan cukup
dibilang tinggi yaitu 35%. Hal berbeda juga dikatakan oleh Erwin jika benar-benar
diterakpan peraturan dari Kementrian Keuangan maka beliau tidak keberatan
membayar pajak sebesar 35% karena menurut pandangan beliau agar jalan untuk Impor

menjadi mudah tidak berbelit-belit.

Dari pernyataan diatas bisa dilihat bahwa sebenarnya para importir merasa
kesulitan untuk mengimpor baju bekas. meskipun demikian melihat realita yang ada
sekali lagi ketersediaan baju impor menafikan pernyataan dari importir yang kesulitan
mendatangkan baju impor bekas.

Para importir juga menyadari dan mengetahui alasan kenapa pemerintah

melarang baju bekas impor masuk di Surabaya. Menurut para importir pemerintah

1¢ Ibid
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takut baju bekas mengandung penyakit yang dapat membahayakan kesehatan pemakai
selanjutnya.

Kebijakan yang kontradiktif yang dikeluarkan oleh Kementrian Perdagangan
dan Kementrian Keuangan, jika ditawarkan kepada para importir untuk memilih
kebijakan mana yang seharusnya diterapkan maka importir akan memilih kebijakan
yang dikeluarkan oleh kementrian keuangan yang melegalkan impor baju bekas
meskipun dengan tarif 35%, mereka pilih karena ada kesempatan memasukan baju
impor bekas dari luar negeri daripada permendag yang secara tegas melarang impor
baju bekas.

Hal ini dinyatakan Erwn secara tegas sebagai berikut:’

“seng gak popo import tapi mbayar 35% iku mas ben dalanku gawe ngimpor
gak suwe meskipun pajak e rumayan mas”

Meskipun demikian peraturan dari permenkeu yang menurutnya bisa
membawa baju impor bekas masuk tetapi masih memberatkan karena biaya yang cukup
tinggi yang dikeluarkan oleh kementrian keuangan dengan besaran 35% dari harga
barang.

Jika menilik asal muasal baju bekas impor yang beredar di wilayah surabaya
ada beberapa negara asal yang turut meramaikan baju bekas impor kebanyakan dari
wilayah asia timur seperti baju bekas impor asal republik Korea Selatan, Hongkong

dan Jepang.

17 Erwin (Importir), Wawancara, Surabaya, 24 Juni 2017
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Hal ini juga diamini oleh supriadi yang menyatakan bahwa “ini barang ada
yang dari Korea, Jepang dan Hongkong mas.” Barang-barang yang notabenya adalah
barang bekas pakai dari negara asal, pakaian bekas ini sebenarnya ada beberapa
katagori atau fungsi seperti barang bekas yang memiliki fungsi sebagai barang hibah
untuk bantuan sosial seperti ketika ada bencana alam atau musibah. Katagori yang
selanjutnya adalah kategori sampah yang dimusnahkan.

Maka seharusnya baju impor bekas yang seharusnya dihancurkan menjadi
barang yang memiliki nilai jual di negara lain sehingga menimbulkan nilai ekonimi
yang membuat para importir menjadi tertarik untuk mendatangkan barang dari luar
negeri karena memiliki harga yang murah sehingga ketika di jual di Indonesia menjadi
barang yang memiliki brand luar negeri dengan harga yang murah.

Secara garis besar bisa ditarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang

dikeluarkan oleh importir pakaian baju bekas di kota surabaya, sebagaiamana bagan

berikut.
Bagan 4.2
Motif Importir Baju Bekas
No Motif Analisa
1 Ekonomi 1. Harga baju bekas impor dari negara

asal yang relatif murah, sehingga

membuat para importir tertarik
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mendatangkan baju bekas impor
karena ketika di jual di Indonesia akan
mendapatkan untung yang besar
Persaingan harga dengan produk baru
tidak menjadi kendala karena baju
bekas memiliki penikmat tersendiri
dan baju bekas impor memiliki harga
yang jauh lebih murah sehingga
importir berani mendatangkan.
Mendapatkan keuntungan yang lebih

dari hasil penjualan baju bekas impor

Sosial

Dengan mendatangkan baju impor
dari luar negeri, para importir
memiliki maksud untuk membuka
lapangan kerja pada masyarakat yang
ingin  berjualan terbukti banyak
masyarakat yang berjualan seperti di
TP pagi dan Gembong

Menanggulangi penganguran, karena

dengan adanya baju bekas impor yang
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masuk di surabaya maka sekaligus

membuka lapangan pekerjaan

Sumber: Observasi lapangan Juni dan September 2017

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa sebenarnya motif dari para importir ada
dua yang pertama ada motif ekonomi dan motif sosial meskipun demikian motif
ekonomi yang lebih menonjol karena adanya upaya untuk memperkaya diri. Meskipun
memiliki motif sosial tetapi para importir sudah menyalahi peraturan yang telah dibuat
oleh kementrian perdagangan yang secara tegas telah melarang baju bekas impor

masuk di Indonesia.

Hal ini dinayatakan oleh Bogang, Abas dan Erwin selaku importir yang
menyatakan bahwa motif ekonomi menjadi motif awal mereka melakukan impor baju

bekas.

Sehingga bisa ditarik benang merahnya bahwa para importir lebih condong
kearah perekonomian dengan mendatangkan baju bekas impor dari berbagai negara,
dengan cara ilegal dan melanggar peraturan yang dibuat oleh kementrian perdagangan

tentang larangan impor baju bekas.

Jika melihat realitas yang ada motif ekonomi menjadi dominan karena
omset yang ditawarkan dalam berjualan baju bekas dalam satu bulan bisa dibilang
cukup tinggi. Seperti yang pernyataan para importir yang memiliki omset sekitar 20

jutaan.
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Tabel 4.3
OMSET PENJUALAN
No Nama Sebagai Pendapatan/Bulan
1. Erwin Importir 20 Juta
2 Abas Importir 23 Juta
3. Bogang Importir 20 Juta
4. Munir Penjual 3-4 Juta

Sumber: Wawancara dengan narasumber

Dari Tabel di atas bisa dilihat bahwa pendapatan para pedagang dan importir
cukup besar sehingga para pelaku dan penjual baju bekas impor masih tergiur
mengeluti bisnis menjual baju bekas impor, hal ini juga menjadi dasar yang kuat untuk
menjadikan motif ekonomi sebagai sebab mereka bertahan dengan bisnis tersebut.

Jika dianalisis mengunakan pilihan rasional memang menjadi hal yang cukup
wajar bahwa masyarakat akan memilih motif ekonomi dalam melakukan impor baju
bekas, karena hasil yang didapatkan memang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Dalam teori tindakan sosial Weber, menyatakan bahwa individu manusia dalam
masyarkat merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial bukan merupakan alat yang
statis dari pada paksaan fakta sosial. Yang menempatkan sumberdaya sebagai sesuatu

yang dapat dikontrol oleh aktor.!8 Hal ini memang sesuai dengan kenyataan yang ada

18prof. DR. 1.B Wirawan. Teori-Teori Sosial dalam tiga paradigma. (Jakarta: Kencana
Prenada Media 2012) 190
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di kota Surabaya bahwa para Importir dapat mengontrol peredaran baju bekas impor
untuk mendapatkan keuntungan, motif ekonomi sebagai landasan awal para importir
untuk melakukan praktek impor baju bekas.

Poin terpenting dalam karya Weber adalah membedakan tindakan sosial
manusia ke dalam empat tipe, semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah
dipahami. Yang pertama Tindakan Rasionalitas Instrumental dimana para importir
untuk menyambung hidupnya mereka tetap mengimpor baju bekas meskipun
dilarang hal ini sesuai dengan motif ekonomi para importir. Yang kedua tindakan
rasional nilai dalam hal ini para importir lebih mengutamakan untung rugi ketika
para importir tidak mengimpor baju bekas. dan yang ketika tindakan rasional
tradisional dimana etos kerja dan saling membantu menjadi landasan utama dama
berinteraksi dan ini sesuai dengan moti para importir untuk mengimpor dengan motif
sisial.

Dari tiga penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa motif ekonomi
menjadi yang paling dominan dalam mempengaruhi impor baju bekas, baru setelah
itu motif sosial memberikan dampak meskipun lebih tinggi motif ekonominya. Dari
tindakan rasional milik weber bisa dilihat bahwa para importir lebih condong kepada
tindakan rasional instrumental yang menekankan bahwa tindakan yang dilakukan
secara sadar memiliki hubungan yang sangat kuat dengan tujuan tin dakan yang
dilakuan dalam kasus ini, para importir sadar bahwa mereka dilarang mengimpor

baju bekas tetapi mereka tetap mengimpor baju bekas dengan tujuan perekonomian.
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Pergesekan antar importir tidak dielakan pasti terjadi karena ada persaingan
dalam dunia perdagangan tetapi menilik dari realita yang ada, gesesak-gesekan yang
terjadi hanya sebatas pada selisih harga yang tidak signifikan, sehingga gesekan
yang terjadi reda dengan sendirinya karena memang barang yang masuk ke Surabaya

tidak memiliki selisih harga yang tinggi dari satu importir ke importir yang lain.



